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Abstract. This research was based on problems teachers face when delivering material using learning
media. Many teachers do not use learning media when delivering material or throughout the
learning process. Learning media is very important for students because it makes learning more
fun and not boring. By using pre-test and post-test, the purpose of this study is to evaluate the
impact of using mind mapping media in natural sciences learning. Data collection techniques
used survey and observation; data analysis used fifteen questions. The results of this study
showed that of all the metrics that exceeded the standard, there was a significant increase in
influence of 0.002 associated with the use of mind mapping before and after.

Keywords - Mind Mapping Media, Critical Thinking IPAS

Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan catatan guru sebagai pedoman dalam pemberian materi dengan
menggunakan media pembelajaran. Masih banyak guru yang jarang menggunakan media pembelajaran saat
menyampaikan materi atau dalam proses pembelajaran.. Media pendidikan ini sangat penting bagi siswa karena
mereka percaya bahwa pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak terlalu mengintimidasi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh penggunaan media pemetaan pikiran dalam pengajaran pengetahuan umum dengan
menggunakan tes sebelum dan sesudah . Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan observasi. Analisis data
mengunakan soal berjumlah 15 soal. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa dari semua indikator yang sudah
terlampaui megidentifikasi bahwa adanya peningkatan pengaruh signifikan sebesar 0.002 terkait sebelum dan
sesudah memanfaatkan media pembelajaran mind mapping . Adapun penerapan media mind mapping yang dilakukan
guru wali kelas 5 MI MA'ARIF KEDUNGBOTO mampu meningkatkan cara berpikir kritis siswa.

Kata Kunci - Media Mind Mapping, Berpikir Kritis IPAS

I. PENDAHULUAN

Melalui proses pembelajaran, guru mempunyai motivasi untuk mengembangkan ketangkasan yang dimiliki
siswanya guna mencapai tujuan yang diinginkan dalam bidang perilaku, wawasan, dan penerapan praktis[1]. Untuk
memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran, seorang guru dan fasilitator harus waspada ketika memberikan
nasehat. Oleh sebab itu, seorang pengajar harus berupaya bertindak sebagai fasilitator dalam pembelajaran di kelas,
serta mampu mendidik siswa dan membimbing mercka dalam pedagogi dan psikologi sehingga mercka dapat
berkonsultasi dengan guru mengenai masalah atau mata pelajaran yang mereka hadapi. mengalami kesulitan
memahami[2]. Rencana atau model pengajaran adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk membahas silabus dan
pengajaran secara mendalam, mengatur pengajaran, dan memajukan pengajaran baik di dalam maupun di luar
kelompok[3]. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2013 disebutkan bahwa dalam memulai proses pengajaran,
guru perlu proaktif dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. Sebagai bagian dari proses pembelajaran, guru
juga harus kreatif jika tidak, komponen 4C (Berpikir Kritis, imajinatif dan Inovasi, Kerja sama, dan Komunikasi)
dalam teori pendidikan modemn tidak akan sepenuhnya terpenuhi[4].

Mind map merupakan salah satu sistem pendidikan dan review yang menggambarkan secara visual apa yang terjadi
pada sekelompok siswa ketika mereka sedang belajar dan mengulas[5]. Salah satu manfaat pemetaan pikiran adalah
fleksibilitasnya. 2) Menahan perhatian karena penggunaan mind map tidak mengharuskan setiap kata yang diucapkan
dapat dipahami sepenuhnya dalam konteks pembahasan di atas. 3) meningkatkan tingkat pemahaman4) Menarik
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karena, berbeda dengan biasanya, pemetaan pikiran menggabungkan kreativitas dengan ide-ide yang saling
bertentangan[6]. Pada tahun 1970, seorang guru bahasa Inggris British menemukan teknik pemetaan pikiran. Tony
Buzan mengetahui teknik pencatatan yang didasarkan pada penelitian tentang bagaimana pekerjaan dilakukan pada
hakikatnya dengan jujur[7]. Untuk membuat catatan, kuliah, rapat, debat, atau wawancara, seseorang dapat
menggunakan teknik pemetaan pikiran yang disebut juga peta pikiran. Teknik ini dapat digunakan dalam berbagai
keadaan dan suasana, seperti saat membuat perancangan, menyelesaikan kendala, mengerjakan konfigurasi, dan
bertukar pikiran[8]. Pemetaan pikiran adalah teknik grafis untuk mengeksplorasi keterampilan yang berhubungan
dengan pekerjaan dalam belajar dan mengajar[9].

IPAS mengacu pada pengetahuan yang terhubung dengan dunia kata-kata. Pengajaran IPA tidak hanya
mengajarkan satu mata pelajaran, tetapi juga mengajarkan siswa tentang kejadian alam yang ada di muka bumi[10].
Dalam pembelajaran IPA, siswa mempelajari berbagai konsep yang berkaitan dengan benda dan kehidupan sehari-
hari serta cara bekerja, berkomunikasi, dan menyelesaikan konflik[11]. Meskipun pembelajaran IPA cukup efektif,
namun guru sering menggunakan metode ceramah yang membuat siswa merasa tidak senang. Pada saat itu, kegiatan
pembelajaran menjadi sedikit lebih menantang dan siswa semakin sulit memperhatikan guru saat beliau
menyampaikan materi[12]. IPA bermaksud untuk merancang murid agar siap memperoleh keadaan di sekitar siswa
sebab dengan pembelajaran TPA murid dapat belajar mengetahui fenomena alam yang berlangsung di sekitar
murid[13]. Oleh sebab itu, sangat sedikit pembelajaran yang terfokus pada guru. Sebaliknya, pengetahuan tentang
dunia luar diperoleh dari pengalaman, eksperimen, pengumpulan data untuk analisis, dan pemecahan masalah dalam
aktivitas sehari-hari[14].

Hasil penelitian sebelumnya Perbaikan pemanfaatan media pembelajaran secara efektif dapat membantu sekolah
menerapkan kurikulum IPA, khususnya dalam hal 4C, atau komponen ujian yang paling penting. Untuk mengatasi
tantangan sehari-hari secara efektif, keterampilan berpikir kritis sangat penting. Namun, media pembelajaran masih
kurang digunakan di sekolah dasar. Ada kemungkinan masalah yang sama muncul dalam artikel yang lebih
panjang[15]. Selain itu, model pemetaan otak digunakan untuk menilai berbagai aspek, seperti motivasi, minat,
prestasi belajar, kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar [17]. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan
model pemetaan otak meningkatkan prestasi pembelajaran IPA dibandingkan dengan penggunaan media pemetaan
otak [16].

Sebagai alternatif dari berpikir kreatif, berpikir kritis adalah salah satu keahlian tingkat tinggi yang penting yang
harus dijelaskan pada adik-adik. Dalam melakukan analisis kritis, kita duduk atau mengemukakan penilaian atau
evaluasi yang keras, semacam memutuskan untuk menolak suatu produk atau gagasan tertentu[17]. Adapun indikator
berfikir kritis adalah sebagai berikut:

Berfikir Kritis

Mensintesis

—
| )
Pemecahan Mengevaluasi
masalah

Gambar 1.1 Indikator berpikir kritis [17
Sumber : Maria, Y., Kara, D. K., & Liru, M. W
Berfikir kritis memiliki beberapa indikator, diantaraya: 1 Menganalisis kemampuan siswa dalam mencatat
segala sesuatu yang dianggap penting. Mengamati, menyimpulkan 2. Mensintesis, kemampuan siswa dalam
mengkombinasikan dan menciptakan gambar sesuai dengan materi.3. Mengidentifikasi masalah, menerapkan konsep
pada pemahaman baru, memahami teks secara kritis sehingga sebelum membaca, seseorang dapat mengidentifikasi
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beberapa poin penting dari teks tersebut, sehingga seorang ahli dapat menjelaskan suatu keadaan.4. Mengumpulkan
informasi yang diperlukan untuk menggambarkan suatu pendapat.5. Mengevaluasi, kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi suatu tantangan atau permasalahan tertentu secara akurat dan berhasil menyelesaikannya[18].

Adapun indikator dari mind mapping sebagai berikut :

Gambar 1.2 Indikator Mind Mapping[18][19].

Sumber : DePorter, Bobbi. dkk. Quantum Learning. Walker, G.

Ada beberapa indikator mind mapping adalah sebagai berikut:1.Gambar2.
Pikiran3 Subjek4 . Topik [20][21].

Urgensi dari penelitian ini yaitu untuk tujuan IPAS berhasil tercapai dalam membangun kapasitas siswa
dalam ranah kognitif, afektif, dan psikologis, maka penggunaan media pembelajaran harus segera dilaksanakan. Jadi,
untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka, pendekatan terbaik harus digunakan selama
proses pendidikan TPAS[22]. Pendidikan media digital adalah pendidikan yang menghasilkan sumber daya digital
yang dapat diakses, didistribusikan, dan dimainkan melalui antarmuka digital. Media digital adalah satu-satunya alat
paling efektif yang dapat digunakan guru untuk menyampaikan pengetahuan penting dan menarik bagi siswa di abad
ke-21]23].

Berawal dari permasalahan diatas alasan saya memilih judul ini karena melalui menggunakan mind map,
siswa tidak hanya lebih asyik dalam belajarnya tetapi juga bisa melihat sendiri hasil usahanya, sehingga pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan, disiplin, dan menarik[24]. Penggunaan mind map dalam pendidikan dapat membuat
pendidikan mewujudkan lebih efisien karena setiap rancangan dalam pembelajaran dapat dijelaskan dengan jelas
hanya dengan satu gambar yang dapat mewakili keseluruhan materi[25]. Pembelajaran harus mencapai tujuan
utamanya agar dapat berlangsung secara efisien dan efektif[26]

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media mind map dalam pengajaran
pengetahuan umum dengan menggunakan pra dan pasca test.

II. METODE

Pendekatan deskriptif adalah metode pilihan. Dalam Analisis semacam ini, sistem yang digunakan adalah
kuantitatif. Istilah "telaah kuantitatif" mengacu pada jenis analisis yang didasarkan pada aliran pemikiran positivif
dan digunakan untuk menggambarkan akumulasi data dengan melalui cara telaah, analisis data menggunakan fokus
kuantitatif atau statistik, dan arah analisis adalah untuk mengukur dugaan yang telah ditetapkan sebelumnya[27].

Dalam observasi ini, angket dan observasi digunakan sebagai sistem akumulasi. Penelitian ini menggunakan dua
kategori data: fakta primer dan fakta kedua. Fakta pertama berasal dari anggapan percobaan angket yang diberikan
kepada siswa yang melakukan observasi, dan fakta kedua berasal dari hasil observasi yang diberikan kepada kepala
sekolah..
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Populasi adalah penilaian seluruh unsur yang mempunyai kriteria yang sama baik individu dari kelompok tertentu,
suatu id tertentu, atau apapun yang akan dievaluasi[28]. Sampel adalah populasi kecil atau terpisah yang dianalisis[29].
Murid MI MAARIF KEDUNGBOTO kelas 5A yang berjumlah 17 murid dijadikan populasi dan sampel dalam
penelitian ini.usia rata-rata 11 hingga 12 tahun.

Analisis digunakan untuk mengilustrasikan atau menguraikan keistimewaan masing- masing variabel
penelitian[28]. perangkat dalam observasi ini adalah uji prestasi belajar ilmu pengetahuan alam yang sebanyak 15 soal
dalam bentuk pilihan ganda dan essay. Pengujian validitas menggunakan uji validitas dan reliabilitas, kemudian
metode analisis data yang diperlukan adalah independen sampel t-test. ketentuan hipotesis normalitas diuji dengan
uji chi kuadrat, sementara itu hipotesis homogenitas diuji dengan uji F Kuantifikasi data dilakukan dengan
mengenangkan skala likert dengan menarik 1-4 poin, dengan jawaban yang sangat layak hingga kurang layak. Berikut
adalah tabel kriteria skor :

a). Validasi dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas produk dengan menggunakan instrumen pengisian yang
divalidasi oleh validator ahli media dan materi, dan validasi menggunakan angket dengan menggunakan skala likert. :

Tabel 2.1: Penilaian Validitas

Kategori Skor
Sangat layak 4
Layak 3
Cukup Layak 2
1

Kurang Layak

Adapun proses perhitungan melibatkan perhitungan jumlah skor yang diberikan oleh validator pada tabel
skor, dan kemudian menggunakan rumus untuk menghitung skor yang telah ditentukan. Berikut beberapa rumus yang
bisa digunakan.:

Percentage =) skor x bobot komponen x 100%

nx skor tertinggi

Setelah menghitung nilai jawaban kuesioner meng gunakan rumus tersebut, maka dapat menentukan tingkat

validitas menggunakan tabel dibawah ini :

Tabel 2.2 Kategori Kelayakan Validasi Ahli

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Data Keterangan
81-100 Sangat layak Tidak perlu remidi
71-80 Layak Tidak perlu remidi

40-60 Cukup layak Perlu remidi

0-39 Kurang layak Perlu remidi

Hasil angket siswa
Apabila media mind map akan diterapkan oleh siswa kelas V Ml MA'ARIF KEDUNGBOTO.
Instrumen lembar angket ini menggunakan pilihan “Betul” atau “Salah” pada skala guttman

Tabel 2.3 Skor Penilaian Skala Guttman

Skor Keterangan
Skor 1 Betul
Skor 0 Salah

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi data menunjukkan bahwa pembelajaran mind map membantu siswa berpikir kritis. Indikator
berpikir kritis seperti berikut memengaruhi keberhasilan penelitian ini.
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1. Indikator Menganalisis

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan peneliti menemukan bahwa sebagian siswa kelas 5 MI MA” ARIF
masih kurang dalam indikator menganalisis, menganalisis yang dimaksud dalam indikator ini merupakan siswa
belum mampu dalam mencatat segala sesuatu yang penting. Dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas
siswa belum mampu mencatat segala sesuatu yang penting dari materi yang sudah dijalaskan oleh guru karena
disebabkan siswa biasanya malas, mengobrol dengan teman, bermain, ramai.

Dalam proses pembelajaran didalam kelas siswa belum mampu mengamati . Mengamati yang di maksud
dalam indikator ini merupakan siswa mengamati penjelaskan dari guru, menyimak penjelasan materi yang
diberikan guru. Murid belum mampu mengamati disebabkan akibatnya siswa mengalami kesulitan untuk
mengamati materi yang dijelaskan oleh guru. Siswa kesulitan mengikuti pelajaran yang ada di kelas karena
disebabkan siswa bergurau dengan teman, bermalas-malasan, bermain, siswa kurang tertarik dengan cara guru
menyapiakan materi.

Dalam proses pembelajaran di dalam kelas siswa belum mampu menyimpulkan. Menyimpulkan yang di
maksud dalam indikator ini merupakan siswa menyimpulkan hasil materi yang sudah dijelaskan oleh guru.
Menurut Afida Afianingsih mengemukakan bahwa Ada empat aspek menulis reflektif ditinjau dari kemampuan
mengumpulkan materi. yaitu kesusuaian diantaranya adalah wacana, kecepatan menulis sesuai EYD, kronologi
sejarah, serta perbedaan kalimat dan nilai minimal pada masing-masing aspek tersebut[31]. Siswa belum mampu
menyimpulkan disebabkan akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam memperoleh materi yang diberikan oleh
guru, serta rendahnya konsentrasi saat belajar..

Berdasarkan hipotesis dan fakta yang ada di lapangan peneliti memperoleh hasil indikator menganalisis
memiliki peningkatan yang tinggi. Dibuktikan dengan adanya penerapan mind mapping yang sebelumnya siswa
kurang mampu menganalisis, mengamati, dan menyimpulkan pelajaran yang diberikan oleh guru menjadi mampu
dan mengerti pelajaran yang di sampaikan oleh guru, dengan adanya bantuan perangkat mind mapping murid
membuat tertarik dalam belajar, lebih fokus , tidak bermalas-malasan dan pembelajarannya semakin
menyenangkan.

Series 1

80

40

20

Sebelum Sesudah

=== Scbelum  e=@mmSesudah

Gambar 3.1 Diagram indikator menganal

Dari diagram diatas terlihat bahwa ada perubahan yang cukup signifikan yaitu rata-rata memecahkan masalah
yang lalu adalah 40% sedangkan dengan adanya media mind mapping rata-rata memecahkan masalah siswa
adalah 70%. Jadi ada peningkatan sebesar 30%.

2. Indikator Mensintesis

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan peneliti menemukan bahwa sebagian siswa kelas 5 MI MA” ARIF
masih kurang dalam indikator mensintesis, mensintesis yang dimaksud dalam indikator ini merupakan siswa
belum mampu dalam mengkombinasikan dan menciptakan gambar sesuai dengan materi pada mind mapping.
Membuat peta pikiran adalah seperti berikut dimulai dengan tepi luar tengah kosong yang digambar secara kasar,
menggunakan foto atau gambar untuk menggambarkan ide sentral, menggunakan peringatan, menghubungkan
gambar dengan bagian luar, dan akhirnya, membuat garis simetris yang melingkar dengan tanda kutip tunggal
untuk masing-masing empat bagian. Dalam prosedur pendidikan yang terjadi ketika dikelas murid belum mampu
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mengkombinasikan dan menciptakan gambar sesuai dengan materi, adapun faktor penyebab siswa kurang mampu
dalam mengkombinasikan dan menciptakan gambar sesuai dengan materi karena disebabkan siswa biasanya
malas, mengobrol dengan teman, bermain, ramai, menyepelehkan.

Setelah diterapkan media mind mapping peneliti memperoleh hasil indikator mensintesis memiliki
peningkatan yang tinggi. Dibuktikan dengan adanya penerapan mind mapping yang sebelumnya belum mampu
mensintesis menjadi mampu. Dengan adanya bantuan perangkat mind mapping siswa menjadi lebih kreatif dalam
menggambar sesual dengan materinya.

90
80
70
60
50
40
30
20
10

4]
Sebelum Sesudah

W Series 1 M Series 2

Gambar 3.2 Diagram indikator mensintesis

Dari diagram diatas terlihat bahwa ada perubahan yang cukup signifikan yaitu rata-rata memecahkan masalah
yang lalu adalah 40% sedangkan dengan adanya media mind mapping rata-rata memecahkan masalah siswa adalah
80%. Jadi ada peningkatan sebesar 40%.

3. Indikator Memecahkan masalah

Berdasarkan kenyataan yang peneliti temukan di lapangan setelah di terapkan media mind mapping peneliti
menemukan hasil siswa kelas 5 MI MA’ ARIF mampu memecahkan masalah, Untuk mengembangkan kreativitas
siswa, perlu diberikan kegiatan-kegiatan yang mendorong mereka menggunakan imajinasi, mengembangkan ide-ide,
dan memecahkan masalah sehingga mereka dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah secara efektif.
Selain itu, diperlukan model pengajaran yang tepat [32] dalam memecahkan masalah terdapat beberapa murid yang
mempunyai keterampilan cara berpendapat perseptif tinggi dan kemampuan berpendapat perspektif rendah dalam
memecahkan masalah yang diberikan guru. Adapun faktor penyebab kurangnya kemampuan berpikir kritis
disebabkan tidak memperhatikan penjelasan guru, kurangnya memahami kalimat, kesulitan dalam membaca, takut
salah dalam menjawab soal yang diberikan pada guru, kurang percaya diri. Olenggius J D mengemukakan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis rendah pada siswa diantaranya adalah faktor kecemasan
banyak siswa yang merasa takut dan tidak berani dalam mengajukan pendapat maupun bertanya.

Dalam proses pembelajaran yang terjadi didalam kelas saat guru menjelaskan banyak siswa yang mengobrol
sendiri, bermain, dan ada juga yang tertidur akibatya seringkali murid kesulitan memahami apa yang dijelaskan guru,
sehingga membuat mereka sulit memahami materi yang dijelaskan guru., pada saat metode pendidikan pendidik
membagikan problem kepada murid untuk menciptakan peta pemikiran sekretif mungkin dengan tema organ
pernafasan manusia dengan buku panduan yang ada di LKS seringkali siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan
karena siswa tidak mau membaca terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal yang diberikan kepada siswa.

Berdasarkan hipotesis dan fakta yang ada di lapangan peneliti memperoleh keputusan dari indikator
memecahkan masalah memiliki peningkatan yang tinggi. Dibuktikan dengan adanya penerapan mind mapping yang
sebelumnya murid kurang memahami materi yang diajarkan guru. menjadi mampu dan mengerti materi yang di
sampaikan oleh guru, dengan adanya bantuan perangkat peta pemikiran siswa menjadi tertarik dalam belajar, lebih
fokus , dan pembelajaranmya semakin menyenangkan, karena siswa bisa belajar sambil bermain.
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Gambar 3.3 Diagram indikator memecahkan masalah

Dari diagram diatas terlihat bahwa ada perubahan yang cukup signifikan yaitu rata-rata memecahkan masalah
yang lalu adalah 60% sedangkan dengan adanya media mind mapping rata-rata memecahkan masalah siswa adalah
80%. Jadi ada peningkatan sebesar 20%.

4. Indikator mengumpulkan informasi

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa beberapa siswa di kelas 5 MI MA" ARIF masih kurang
dalam indikator mengumpulkan informasi. Indikator menggabungkan informasi berarti bahwa siswa harus berusaha
mengumpulkan informasi dari materi yang dijelaskan oleh guru selama pembelajaran di kelas. Selama proses
pembelajaran di kelas, siswa tidak dapat mengumpulkan informasi dari materi yang dijelaskan oleh guru..

Dengan adanya penerapan perangkat pembelajaran peta pemikiran siswa menjadi lebih fokus dalam
menuntut ilmu. Murid telah berupaya mengumpulkan informasi pelajaran yang sudah dijelaskan oleh guru. Adapun
kemampuan guru dalam mengelola keadaan kelas dan menggunakan media pembelajaran yang benar untuk pelajaran
yang akan di sampaikan menjadi salah satu faktor berhasilnya tujuan dalam pendidikan salah satunya memanfaatkan
penerapan perangkat pelajaran peta pemikiran. Pada saat penerapan media pembelajaran mind mapping siswa menjadi
senang dan excited dalam proses pembelajaran dalam kelas. Dengan mendukungan nya keadaan siswa dalam
penerapan media pembelajaran peta pemikiran menjadikan murid mudah menangkap terhadap materi yang diberikan
oleh pendidik sehingga siswa mudah dalam mengumpulkan informasi. Hingga dapat dikatakan bahwa dengan adanya
penerapan media pendidikan peta pemikiran berupaya mengembangkan kemampuan murid dalam indikator
mengumpulkan informasi.

H Sebelum

m Sesudah

Gambar 3.4 Diagram indikator mengumpulkan informasi

Dari diagram diatas terlihat bahwa ada perubahan yang cukup signifikan yaitu rata-rata memecahkan masalah
yang lalu adalah 50% sedangkan dengan adanya media mind mapping rata-rata memecahkan masalah siswa adalah
80%. Jadi ada peningkatan sebesar 30%.

5. Indikator mengevaluasi
Berdasarkan hasil pengamatan dari lapangan peneliti menyimpulkan bahwa sebagian siswa kelas 5 MI MA”®
ARIF masih kurang dalam indikator mengevaluasi, mengevaluasi yang dimaksud dalam indikator ini merupakan
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dimana murid mempunyai kemampuan untuk mengidentifikasi atau merangkum suatu permasalahan secara akurat
dan juga dapat menyelesaikannya.. Seperti menyangga hasil pekerjaan temannya yang kurang benar. Seperti
presentasi, presentasi adalah latihan mendengarkan secara aktif dimana peserta mengkomunikasikan ide dan informasi
kepada audiens..[33] Dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas siswa belum mampu menyangga hasil
pekerjaan temannya. Pada saat proses pembelajaran guru memberikan problem kepada siswa berupa presentasi dengan
tema organ pernafasan manusia kemudian guru membagi beberapa kelompok dan siswa mempresentasikan hasil
pekerjaan kelompok. Kemudian kelompok yang lain bisa menyangga hasil pekerjaan temannya.

Setelah diterapkan media mind mapping peneliti memperoleh hasil dari indikator mengevaluasi siswa
memiliki peningkatan yang tinggi. Dibuktikan dengan adanya penerapan media mind mapping yang sebelumnya
belum mampu mengevaluasi menjadi mampu. Bagaimanapun bantuan perangkat peta pemikiran murid menjadi lancar
dalam komunikasi, tidak malu dan percaya diri.
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Gambar 3.5 Diagram indikator mengevaluasi
Dari diagram diatas terlihat bahwa ada perubahan yang cukup signifikan yaitu rata-rata me mecahkan

masalah yang lalu adalah 60% sedangkan dengan adanya media mind mapping rata-rata memecahkan masalah siswa
adalah 80%. Jadi ada peningkatan sebesar 20%.

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji chisquer didapatkan data bahwa sebagai berikut :

Mean Std. Std Lower Upper t df Sig.2
Deviation Error (tailed
Mean
Pair 1 -33.529 4571 1109 -35.879  -31179  -30247 16 000
Pretest-
Post test

Gambar 3 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi dua ekor kurang dari 0,0001, yang menunjukkan bahwa jika nilai
sig dua ekor kurang dari 0,002, maka hasil tes dari kedua kelompok sebelum dan sesudah media mind map berbeda..

V. KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, disimpulkan bahwa penggunaan mind map sebagai alat pengajaran di kelas IPA
menjadi semakin populer.. Adapun peningkatan rinciannya sebagai berikut : 1. Kemampuan menganalisis, mengamati
dan menyimpulkan. 2. Kemampuan dalam mensintesis. 3. Kemampuan dalam memecahkan masalah. 4. Kemampuan
dalam mengumpulkan informasi. 5. Kemampuan dalam mengevaluasi. Dibuktikan dengan adanya proses penyelesaian
masalah yang dilakukan dengan peningkatan yang sangat teliti. Dari lima indikator tersebut seluruhnya terlampaui
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yang mengidentifikasi bahwa ada pengaruh yang signifikan sebesar 0,002 terkait dengan perangkat peta pemikiran
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berfikir kritis. Adapun tunjangan dengan adanya hasil uji spss yang
mana dari hasil korelasi itu terlihat bahwa ada peningkatan sebelum dan sesudah melakukan kegiatan ini dengan
menerapkan pemetaan pikiran dan tidak menerapkan pemetaan pikiran .
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